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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan beberapa 

kesimpulan yaitu:  

1. Hubungan paparan debu kayu ditinjau dari kadar debu kayu dimana 

terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna antara kadar debu kayu 

total dengan kelainan kulit pada pekerja industri mebel UD Taufik. (H0 

ditolak), hal ini dikarenakan hasil pengukuran kadar debu kayu 

dilingkungan kerja keseluruhan telah melebihi nilai baku mutu yang di 

syaratkan. Semakin tinggi kadar debu dalam ruangan kerja berhubungan 

terhadap kelainan kulit. 

2. Hubungan paparan debu kayu ditinjau dari masa kerja pekerja dimana 

tidak terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna antara masa kerja 

dengan kelainan kulit pada pekerja industri mebel UD Taufik. (H0 

diterima), masa kerja yang lama atau singkat tetap akan berpotensi untuk 

menimbulkan kelainan kulit, hal ini dikarenakan ada faktor lain yang 

mempengaruhi seperti berapa lama seseorang tersebut terpapar dalam 

perharinya. 

3. Hubungan paparan debu kayu ditinjau dari jam kerja dimana terdapat 

hubungan yang signifikan antara jam kerja dengan kelainan kulit pada 

pekerja industri mebel UD Taufik. (H0 ditolak), Semakin lama jam kerja 
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dalam sehari maka semakin besar pula presentase pekerja mengalami 

kelainan kulit. 

4. Hubungan paparan debu kayu ditinjau dari penggunaan alat pelindung diri 

dimana terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna antara 

penggunaan alat pelindung diri dengan kelainan kulit pada pekerja industri 

mebel UD Taufik. (H0 ditolak), keseluruhan atau dari 18 responden tidak 

menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja sehingga semakin 

banyak pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja 

maka semakin besar juga persentase pekerja yang  mengalami kelainan 

kulit. 

5. Hubungan paparan debu kayu ditinjau dari tingkat kebersihan diri dimana 

terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna antara kebersihan diri 

dengan kelainan kulit pada pekerja industri mebel UD Taufik. (H0 ditolak), 

Semakin kurang tingkat kebersihan diri pekerja maka semakin besar 

persentase tingkat kelainan kulit yang dialami pekerja. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan observasi selama 

penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk Pekerja 

Diharapkan kepada pekerja untuk lebih menyadari dampak yang ditimbulkan 

oleh aktifitas kerja seperti debu kayu yang dihasilkan di lingkungannya dan 

melakukan tindakan-tindakan pencegahan misalnya menggunakan alat 

pelindung diri dan meningkatkan kebersihan diri pada saat setelah bekerja. 
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2. Pihak Pemilik Industri Mebel 

Diharapkan untuk lebih meningkatkan tindakan pengendalian terhadap debu 

dilingkungan kerja untuk mencegah dan meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan khususnya untuk pengendalian terhadap gangguan kesehatan 

yang akan dialami pekerja, seperti dengan menyediakan dan mewajibkan para 

pekerja untuk menggunakan alat pelindung diri. 
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